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Abstract:  

Companies that encourage a sense of camaraderie among staff 

members are typically more appealing places to work, as are those that 

are able to recruit, retain, and develop a skilled team. This study aims 

to determine the effect of Person-Job Fit (P-JF) and Perceived 

Supervisor Support (PSS) on Job Satisfaction with Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) as an Intervening variable at PT. Mega 

Jaya Metals Klaten. The population used in this study are employees 

who work at Pt. Mega jaya Metal in Klaten. This study used a type of 

questionnaire which was distributed to several employees and then 

collected for research. The research method used was a purposive 

sampling technique, with 50 respondents. The data obtained from the 

questionnaire was then processed and analyzed using Multiple Linear 

Regression analysis with model accuracy (classical assumption test), 

hypothesis testing using the partial test (t) and determination test (R2) 

using the SPSS 25 program. The results of this study indicate that the 

influence of Person-Job Fit, Perceived Supervisor Support (PSS), and 

job satisfaction have a significant positive effect mediating 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
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Abstrak:  

Organisasi yang menumbuhkan perilaku kewarganegaraan di antara 

karyawan cenderung menjadi tempat yang lebih menarik untuk bekerja, 

seperti organisasi semacam itu dapat memperkerjakan, 

mempertahankan, dan melatih tenaga kerja yang berkualitas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Person-Job Fit (P-JF) dan 

Perceived Supervisor Support (PSS) Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dengan pemediasi Kepuasan Kerja di       

PT. Mega Jaya Logam Klaten. Populasi yang digunakkan pada 

penelitian ini yaitu karyawan yang bekerja di PT. Mega jaya Logam di 

Klaten. Penelitian ini menggunakkan jenis kuisioner yang disebar ke 

beberapa karyawan dengan itu karyawan dan kemudan dikumpul untuk 

diteliti. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling, dengan responden yan digunakan sebanyak 50 orang. Data 

yang di dapat dari kuesioner kemudian diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan analisis Regresi Linear Berganda dengan ketepatan 

model (uji asumsi klasik), pengujian hipotesis menggunakan uji parsial 

(t) dan uji determinasi (R2) menggunakan program SPSS 25. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Person-Job Fit (P-JF), 

Perceived Supervisor Support (PSS) dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) berpengaruh positif signifikan dengan pemediasi 

Kepuasan Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Pencapaian tujuan perusahaan 

membutuhkan karyawan yang memiliki 

keterampilan kerja sesuai kebutuhan 

perusahaan. Jika karyawan merasa puas 

dengan pekerjaan, mereka menunjukkan 

sikap positif terhadap pekerjaannya. Locke 

(Pitasari & Perdhana, 2018) mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai keadaan emosi 

senang atau emosi positif yang berasal dari 

penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja 

seseorang. Menurut Kurniawan (2021) 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lainya seperti person-job fit (PJ-F) 

dan perceived supervisor support (PSS). 

Kepuasan seseorang bukan hanya dengan 

pekerjaan, melainkan juga terhadap 

organisasi di tempat pekerjaan itu. 

Kepuasan kerja mampu meningkatkan 

kinerja extra-role atau organizational 

citizenship behavior (OCB) (Ramadhanty 

& Kurniawan, 2020). 

Fenomena dalam penelitian (Alfi et 

al., 2021) yaitu kurangnya fasilitas dalam 

Kesehatan yang diberikan oleh organisasi 

yang dengan maksimal sehingga berakibat 

penurunan dalam kinerja. Jika keadaan 

tersebut tidak dikendalikan maka 

menhambat kualitas dan kinerja 

perusahaan. Sehingga feniomena tersebut 

perlu dikembangkan dalam perilaku 

organizational citizenship behavior di PT. 

Tirta Agung Plastik. Berdasarkan hasil 

wawancara di lapangan dan data yang 

diperoleh dari perusahaan terdapat 

fenomena organizational citizenship 

behavior, dimana tidak tepat waktu dalam 

hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan 

yang berbanding terbalik dengan salah satu 

dimensi organizational citizenship 

behavior. Maka dari itu peneliti ingin 

mengkaji terkait fenomena yang ada 

berkaitan dengan person-job fit, perceived 

supervisor support, Dan kepuasan kerja 

yang diukur melalui OCB. Dengan ini 

peneliti mengambil judul yaitu “Pengaruh 

Person-Job Fit dan Perceived Supervisor 

Support terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dengan pemediasi 

Kepuasan Kerja pada PT. Mega Jaya 

Logam”. 

Bahwa organisasi yang 

menumbuhkan perilaku kewarganegaraan 

atau organizational citizenship behavior di 

antara karyawan cenderung menjadi tempat 

yang lebih menarik untuk bekerja, seperti 

organisasi semacam itu dapat 

memperkerjakan, mempertahankan, dan 

melatih tenaga kerja yang berkualitas. Oleh 

karena itu, mengidentifikasi prediktor dan 

anteseden organizational citizenship 

behavior akan memudahkan organisasi 

untuk membedakan  apakah calon kandidat 

kemungkinan besar untuk terlibat dalam 

perilaku peran ekstra dan berkontribusi  

menuju efektifitas organisasi (Kaur & 

Kang, 2021). 

Kepuasan kerja karyawan memiliki 

pengaruh pada perilaku karyawan yang 

secara sukarela membantu organisasi 

berkembang. Karyawan akan tetap loyal 

terhadap perusahaan bilamana mereka puas 

dengan pekerjaan dan mendapatkan 

manfaat yang sesuai dengan harapan 

mereka (Anjani et al., 2023). Karyawan 

dengan kepuasan yang tinggi selalu 

mempunyai semangat, tanggung jawab 

yang tinggi dalam melaksanakan setiap 

https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2321
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tugasnya dan selalu melindungi dan berfikir 

memajukan perusahaan semaksimal 

mungkin. Organ (Kirana et al., 2021) 

berpendapat bahwa OCB dianggap penting 

untuk kelangsungan hidup organisasi, lebih 

lanjut perilaku kewargaan organisasi dapat 

memaksimalkan efisiensi dan produktivitas 

baik dari karyawan maupun organisasi yang 

pada akhirnya berkontribusi pada 

berfungsinya organisasi secara efektif. 

Menurut Kusuma et al., (2020) karyawan 

yang berkontribusi dalam OCB organisasi 

ditunjukkan dengan memenuhi ekspektasi 

dari organisasi. Penelitian ini dilakukan 

pada PT Mega Jaya Logam Klaten, 

Perusahaan ini memiliki 60 karyawan, 

perusahaan mengharapkan memiliki 

karyawan dengan atribut OCB. Dengan 

demikian memahami apa penyebab OCB 

pada perusahaan menjadi hal penting untuk 

diketahui dalam usaha meningkatkan OCB. 

Penelitian terdahulu (Sari & 

Kurniawan, 2023) menguji pengaruh 

signifikan PSS pada OCB, dengan hasil 

berpengaruh positif signifikan. Lebih lanjut 

penelitian terdahulu menguji pengaruh P-

JF pada OCB, ada yang menemukan 

pengaruh signifikan (Pradhiptya, 2018), 

namun juga ada yang menemukan tidak 

signifikan (Alfani & Hadini, 2018). Masih 

ada inkonsistensi hasil penelitian yang 

menguji pengaruh P-JF pada OCB. 

Inkonsistensi hasil penelitian terdahulu 

memberi kesempatan bagi penelitian ini 

untuk menguji kembali pada pengaturan 

penelitian yang berbeda yaitu di PT Mega 

Jaya Logam Klaten. Penelitian ini 

mengajukan variabel kepuasan kerja 

sebagai pemediasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pengujian hubungan 

antar variabel yang dirumuskan dalam 

hipotesis. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai pada perusahaan PT Mega 

Jaya Logam Klaten sejumlah 50 responden. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

dibagikan kepada semua pegawai di 

perusahaan PT Mega Jaya Logam Klaten 

atau sensus. Instrumen menggunakan skala 

likert 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 

5 (sangat setuju). Metode analisis data pada 

penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda yang diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Pengukuran 

menggunakan indikator yang disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengukuran 

Variabel Indikator 

Person-job fit 

Asmike dan Setiono (2020) 

1. Kecocokan pengetahuan 

2. Keterampilan  

3. Kemampuan individu 

Perceived supervisor support  

Cole et al., 2006 

1. Fitur lingkungan  

2. Dukungan  

3. Pertimbangan pengawasan 

Kepuasan Kerja  

Hennicks et al.,(2022)  

1. Kesejahteraan tempat 

2. Fungsi kualitas 

3. Sosial kesejahteraan 

Organizational Citizenship Behavior 

Vigoda-Gadot dan Angert (2007) 

1. Bantuan interpersonal 

2. Inisiatif individu 

3. Personal industry 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE
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4. Boosterism 

Sumber:  Diolah Peneliti, 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden ditampilkan 

pada Tabel 2. dengan jumlah responden 50 

orang terdiri dari 35 laki-laki (70%) dan 15 

perempuan (30%). Status kepegawaian 

pada penelitian ini didominasi oleh 

responden dengan status pekerjaan pegawai 

tetap sebanyak 37 orang (74%), mayoritas 

menyatakan sudah menikah sebanyak 26 

orang (52%). Karyawan pada penelitian ini 

didominasi pada usia dibawah 30 tahun 

sebanyak 32 orang (64%), mayoritas 

berpendidikan terakhir SMA/sederajat 

sebanyak 26 orang (52%). Berdasarkan 

masa kerja mayoritas karyawan memiliki 

masa kerja 2-5 tahun sebanyak 22 orang 

(44%). 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 35 70% 

perempuan 15 30% 

Status Pegawai Belum Tetap 13 26% 

Pegawai tetap 37 74% 

Status Nikah Belum Menikah 22 44% 

Menikah 26 52% 

Janda/Duda 2 4% 

Umur <30 Thn 32 64% 

31-39 Thn 15 30% 

40-49 Thn 3 6% 

Ijazah Terakhir SMP/Sederajat 6 12% 

SMA/Sederajat 26 52% 

Diploma 11 22% 

S1 7 14% 

Masa Kerja <2 Thn 8 16% 

2-5 Thn 22 44% 

6-10 Thn 16 32% 

11-15 Thn 4 8% 

Sumber: Data primer diolah, 2023

Item uji validitas dapat dikatakan 

valid jika nilai r hitung > r tabel 0.2353 (1-

tail; n=50-2; a=0.5, 1-tailed). Pengujian 

menghasilkan nilai r hitung P-JF (0.465 s.d. 

0.555), PSS (0.312 s.d. 0.599), kepuasan 

kerja (0.264 s.d. 0.627) dan OCB (0. 0.281 

s.d. 0.746) > 0.2353 yang artinya semua 

item valid. Cronbach’s alpha P-JF (0.734), 

OCB (0.805), PSS (0.651), dan kepuasan 

kerja (0.609) > 0.60 atau instrumen reliabel. 

Hasil dari uji asumsi klasik (Tabel 3) 

menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Glejser test, p>0.05), 

dan terpenuhi normalitas (Kolmogorov-

smirnov test, Asymp sig. >0.05). 

Multikolonieritas tidak terjadi pada model 

regresi dengan tolerance >0.10 dan VIF < 

10. 
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Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

Ind. Dep. 
Multicollinearity Glejser Test Kolmo. - Smir. 

Tol. VIF Sig. Asymp.sig 

P-JF 
KK 

0.991 1.009 0.578 
0.440 

PSS 0.991 1.009 0.541 

P-JF 

OCB 

0.932 1.073 0.085 

0.075 PSS 0.976 1.025 0.541 

KK 0.921 1.086 0.202 

Kepuasan Kerja= KK; Organizational Citizenship Behavior= OCB; Person-Job Fit= P-JF; 

Perceived Supervisor Support= PSS 

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil pengujian H1 pada Tabel 4 

menunjukkan nilai t (1.731) memiliki 

probabilitas 0.090/2 = 0.045 < 0.05, ini 

artinya H1 yang menyatakan bahwa P-JF 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan kerja didukung. Temuan ini 

mengkonfirmasi hasil penelitian 

Widyastuti dan Ratnaningsih (2020), 

bahwa semakin tinggi P-JF maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan kerja, 

sebaliknya jika P-JF semakin rendah maka 

rendah juga kepuasan kerja. P-JF dapat 

meningkatkan efikasi diri yang 

memberikan kepuasan kerja karyawan agar 

berhasil mencapai performa yang lebih baik 

dalam pekerjaannya. Pada penelitian 

Asmike dan Setiono (2020) rasa percaya 

diri pada karyawan saat bekerja, 

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan 

bisa bekerja secara tim maupun individu 

akan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 Ind. Dep. Uns. Coef. t Sig. R2 

   B Std. Err    

H1 P-JF 
KK 

0.492 0.284 1.731 0.090 
0.079 

H2 PSS -1.80 0.208 -0.862 0.393 

H3 P-JF 

OCB 

-0.297 0.673 -0.441 0.661 

0.022 H4 PSS -0.223 0.482 -0.463 0.646 

H5 KK -0.243 0.335 -0.725 0.472 

Kepuasan Kerja= KK; Organizational Citizenship Behavior= OCB; Person-Job Fit= P-JF; 

Perceived Supervisor Support= PSS 

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil pengujian H2 pada Tabel 4 

menunjukkan nilai t (-0.862) memiliki 

probabilitas 0.393/2 = 0.196 > 0.05, ini 

artinya bahwa H2 tidak didukung. Hasil ini 

tidak mengkonfirmasi penelitian terdahulu  

bahwa PSS memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja meliputi banyak faktor, 

misalnya upah, kondisi pekerjaan, promosi, 

dan rekan kerja. Diduga kepuasan kerja 

pada penelitian ini lebih dipengaruhi oleh 

faktor non-supervisi.  

Hasil pengujian H3 menunjukkan 

nilai t (-0.441) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.661/2 = 0.305 > 0.05 yang artinya 

H3 tidak didukung. Dengan itu penelitian 

ini tidak mendukung  temuan Ananda et al., 

(2022), bahwa semakin tinggi P-JF 
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karyawan, maka semakin tinggi pula OCB 

pada organisasi tersebut. Penelitian ini 

mirip dengan temuan Kaur dan Kang 

(2021) bahwa P-JF tidak berpengaruh pada  

OCB individual dan OCB customer. 

Temuan ini menunjukkan P-JF pada 

karyawan yang diteliti tidak mengarah pada 

penguatan OCB organisasi. 

Hasil pengujian H4 menunjukkan 

nilai t yaitu (-0.463) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.646/2 = 0.325 > 0.05 

yang artinya H3 tidak didukung. Temuan 

ini tidak mendukung hasil penelitian 

Aprianto et al. (2019) bahwa PSS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

OCB. PSS yang dihasilkan tidak 

memperkuat OCB pada organisasi.  

Hasil pengujian H5 menunjukkan 

nilai t (-0.725) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.472/2=0.236> 0.05 yang artinya 

H5 tidak didukung. Temuan ini tidak 

mendukung hasil penelitian terdahulu 

bahwa KK berpengaruh positif pada OCB. 

Kepuasan kerja karyawan tidak 

berkontribusi pada penguatan OCB 

(Pradhiptya, 2018; Saepudin & Djati, 

2019). 

Gambar 1 

Model Mediasi 1 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Hasil uji H6 (Gambar 1) dari 

perhitungan sobel test tersebut 

mendapatkan nilai nilai z yang diperoleh 

sebesar -0.669 < 1.96 dengan tingkat 

signifikansi 5% maka membuktikan bahwa 

kepuasan kerja tidak memediasi hubungan 

antara P-JF terhadap OCB. Dengan itu 

dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan antara P-JF terhadap OCB 

melalui kepuasan kerja, artinya H6 tidak 

didukung. P-JF berpengaruh pada 

kepuasan kerja, namun demikian kepuasan 

kerja tidak berpengaruh pada OCB, dengan 

demikian P-JF tidak berpengaruh pada 

OCB secara langsung maupun tidak 

langsung. 

 

 
Gambar 2 

Model Mediasi 2 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Pengujian H7 (Gambar 2) dapat 

diketahui bahwa nilai z yaitu sebesar 0.723 

< 1.96 dengan tingkat signifikansinya 5% 

artinya kepuasan kerja tidak memediasi 

hubungan antara PSS terhadap OCB yang 

artinya H7 tidak didukung. 

Nilai dari koefisien determinasi 

ditunjukkan pada Adjusted R2 (Tabel 4). 

Pengaruh P-JF dan PSS terhadap kepuasan 

kerja adalah sebesar 7.9% dan pengaruh P-

JF, PSS, dan KK pada OCB sebesar 2.2% 

yang menunjukkan kemampuan 

menjelaskan yang rendah. 

Pengaruh langsung P-JF terhadap 

kepuasan kerja. Hasil pengujian 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan kerja didukung. Temuan ini 

mengkonfirmasi penelitian Widyastuti dan 

Sobel statistic = -0.66908849 

One-tailed probability = 0.25171952 

Two-tailed probability = 0.50343903 

 

SeA= 0.492 

A= 0.284 

SeB= -0.243 

B= 0.335 

KK 

P-JF OCB 

 

Sobel statistic = 0.72283827 

One-tailed probability = 0.23488963 

Two-tailed probability = 0.46977925 

 

SeA= -1.80 

A= 0.208 

SeB= -0.243 

B= 0.335 

KK 

PSS OCB 

https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2321
https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2321
https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2321
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


656 | Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)  JURKAMI Volume 8, Nomor 3, 2023 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE 

This is an open-access article under the CC-BY-SA License 

Copyright ©2023, The Author(s) 

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI) 

| e-ISSN 2541-0938 p-ISSN 2657-1528 

 

Ratnaningsih (2018), bahwa semakin tinggi 

P-JF maka akan semakin tinggi pula 

kepuasan kerja. Sebaliknya jika P-JF 

semakin rendah maka rendah juga kepuasan 

kerja. P-JF dikatakan dapat meningkatkan 

efikasi diri yang kemudian dapat 

memberikan kepuasan kerja karyawan agar 

berhasil mencapai performa yang lebih baik 

dalam pekerjaannya. Terdapat indikator 

yang memiliki jawaban terendah pada P-JF 

“Kesesuaian yang baik antara pekerjaan 

saya dengan keterampilan pribadi saya.” 

Karena dengan tidak sesuainya 

karakteristik pekerjaan dengan 

keinginannya maka tidak akan membuat 

kepuasan kerja tercapai. Indikator yang 

mendapatkan nilai tertinggi dari P-JF yaitu 

“Pekerjaan saya sangat berarti bagi saya 

dan aktivitas saya.” 

Penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Shah and Ayub (2021), 

person-job fit memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Dampak person-

job fit pada kepuasan kerja, Akhirnya pada 

studi tersebut menyimpulkan bahwa 

hubungan positif antara person-job fit dan 

kepuasan kerja. Pada penelitian Nugraha 

(2021),  pengaruh person-job fit terhadap 

kepuasan kerja memiliki hubungan positif 

dan signifikan. Kemudian mengamati 

bahwa tidak ada penelitian signifikan yang 

diarahkan. Person-job fit dan kesejahteraan 

orang memiliki efek positif pada pekerjaan. 

Terkait dengan person-job fit, Agustian and 

Rachmawati (2021), mengemukakan 

bahwa Ketika kepribadian dan 

pertandingan kerja itu akan menyebabkan 

peningkatan rasa kepuasan karyawan. 

Peneliti sebelumnya berpendapat, 

pengertian keamanan di tempat kerja, 

penghargaan, dan antusiasme memotivasi 

kepuasan dan keterlibatan karyawan. Ini 

termasuk kepuasan kerja yang 

menghubungkan antar rekan kerja dan 

lingkungan kerja yang nyaman. 

Pengaruh langsung PSS terhadap 

kepuasan kerja. Hasil pengujian 

menyatakan bahwa PSS tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan kerja.. 

Terdapat indikator yang memiliki jawaban 

terendah pada PSS “Organisasi memberi 

atasan saya wewenang untuk mencoba hal-

hal baru.” Indikator yang mendapatkan 

nilai tertinggi dari PSS yaitu “Organisasi 

menghargai kontribusi supervisor saya.” 

Penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Iqbal et al. (2020), 

supervisor support memiliki peran yang 

cukup besar mempengaruhi kepuasan kerja. 

Kepedulian supervisor terhadap 

kesejahteraan, perasan dan kinerja 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Sehingga perceived suoervisor support 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Pada penelitian 

Modaresnezhad et al. (2020), menyarankan 

agar supervisor support menyediakan 

sumber daya berwujud dan tidak berwujud 

yang secara instrumental mengisi Kembali 

sumber daya yang terkuras dan mengurangi 

hubungan antara ketidak puasan dan niat 

berpindah.  Dukungan yang kuat dari 

supervisor dan rekan kerja dapat 

berkontribusi pada pengurangan stress 

terkait pekerjaan, meningkatkan kepuasan 

kerja, dan meningkatkan dukungan yang 

dirasakan. Pada studi ini berfokus pada 

supervisor support dan membantu 

interpersonal rekan kerja apakah itu akan 

mempengaruhi kepuasan kerja mereka atau 

tidak. Menurut, Kaur and Randhawa 

(2021), tanpa dukungan dari organisasi, 

supervisor dapat berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja, prestasi kerja, retensi 

karyawan, dan komitmen kepada karawan 

yang bekerja di semua organisasi. 
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Pengaruh langsung P-JF terhadap 

OCB. Hasil pengujian menyatakan bahwa 

P-JF tidak berpengaruh signifikan terhadap 

OCB. Dengan itu penelitian ini tidak 

mendukung pada penelitian Ananda et al. 

(2022) yang menemukan bahwa semakin 

tinggi P-JF karyawan, maka semakin tinggi 

pula OCB pada organisasi tersebut. Secara 

teoritis P-JF pada karyawan akan 

mengakibatkan OCB semakin tinggi. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah P-

JF karyawan, maka OCB juga akan 

semakin rendah. 

Penelitian ini mendukung peneltian  

Alfi et al. (2021), menegaskan bahwa 

person-job fit dapat mereduksi karyawan , 

stres kerja yang secara otomatis mengaraha 

pada organizational citizenship behavior. 

Organisasi yang memiliki karyawan 

person-job fit yang tinggi akan beroperasi 

dengan efisiensi yang lebih besar dan 

beradaptasi dengan perubahan dengan lebih 

lancer. Hasil pada penelitian sebelumnya 

mengkonfirmasi bahwa person-job fit 

secara signifikan memprediksi 

organizational citizenship behavior. 

Penelitian Anggraeni (2021), menunjukkan 

bahwa karyawan yang mencurahkan lebih 

banyak waktu dan tenaga karena kesesuaian 

mereka dalam pekerjaan sehingga proses 

kreatif dapat lebih efektif. Person-job fit 

terhadap organizational citizenship 

behavior merupakan faktor yang sangat 

penting bagi organisasi, karena untuk 

mengusulkan solusi tantangan kedepan, 

sehingga karyawan memunculkan ide-ide 

inovatif dan menerapkannya 

dalampekerjaan mereka. 

Pengaruh langsung PSS terhadap 

OCB. Hasil pengujian pada menyatakan 

tidak terdapat berpengaruh signifikan PSS 

terhadap OCB. Temuan ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian Aprianto et al. 

(2019) bahwa PSS berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB. Dukungan 

supervisor dapat berupa apresiasi terhadap 

pekerjaan karyawan yang telah 

dilaksanakan, mendengarkan keluh kesah, 

menunjukkan kepeduliannya terhadap 

kesejahteraan dan penunjangan karyawan. 

Namun demikian dukungan supervisor 

tersebut tidak memperkuat OCB pada hasil 

penelitian ini. 

Menurut Witt (2022), dalam kontrak 

kerja, dapat diasumsikan bahwa membantu 

perilaku adalah sebagian ekstra dari upaya 

karyawan ingin mendukung atasan mereka 

dalam mencapai sebuah tujuan. Perceived 

supervisor support berpengaruh signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior. Dalam Fiernaningsih et al. 

(2019), Karyawan dihargai dalam tempat 

kerja dan diperlakukan secara adil sehingga 

karyawan berada dalam suasana hati yang 

positif sehingga mereka bisa membantu 

kepada orang lain. Hasil sebelumnya 

menunjukkan bahwa supervisoe support 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

organizational citizenship behavior. Pada 

Kaur and Randhawa (2021), supervisor  

bertindak sebagai agen atau perwakilan 

organisasi, dan setiap dukungan  atau 

respon dari supervisor dianggap sebagai 

respon organisasi yang baik. Sehingga 

perceived supervisor support berpengaruh 

positif terhadap organizational citizenship 

behavior. Hubungan anatara supervisor 

support dan organizational citizenship 

behavior menunjukkan OCB yang tinggi. 

Pengaruh langsung kepuasan kerja 

terhadap OCB. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap OCB. 

Temuan ini tidak mengkonfirmasi 

penelitian terdahulu  yang menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh positif dan 
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signifikan antara kepuasan kerja dengan 

OCB (Saepudin & Djati, 2019). Kepuasan 

kerja menyebabkan sikap dan perasaan 

positif dalam diri karyawan namun tidak 

mengarah pada perilaku sukarela yang 

diberikan karyawan pada organisasi. 

Massoud et al. (2020), menyatakan 

bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan 

yang kuat dengan OCB, dan mereka 

menunjukkan saat kepuasan di tempat kerja 

biasanya menanggapi perilaku positif, 

termasuk OCB. Dalam Novitasari et al. 

(2020), pada studi sebelumnya 

mengkonfirmasi pengaruh kepuasan kerja 

terhadap OCB berpengaruh positif dan 

signifikan. Menurut Dubey, Pathak, and 

Sahu (2023), Kepuasan atau ketidakpuasan 

kerja dipengaruhi hubungan yang terjalin 

antara harapan pekerjaan seseorang dan 

pencapaian aktualnya di tempat kerja. 

Pengaruh langsung P-JF terhadap 

OCB melalui kepuasan kerja. Hasil 

pengujian membuktikan bahwa kepuasan 

kerja tidak mampu memediasi hubungan 

antara P-JF terhadap OCB. Tidak ada 

pengaruh signifikan antara P-JF terhadap 

OCB melalui kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja tidak memediasi pengaruh 

karakteristik pekerjaan terhadap OCB. P-JF 

yang dimiliki karyawan tidak 

meningkatkan perilaku OCB, yang 

seharusnya karyawan secara sukarela 

mengikuti kegiatan organisasi tanpa adanya 

paksaan dari organisasi. 

Menurut Suwanti et al. (2018), 

menunjukkan bahwa karyawan dan 

pekerjaan mengarah pada kepuasan kerja 

bagi karyawan dan nilai-nilai bersama 

untuk menuju pada pencapaian tujuan 

organisasi melalui OCB. Pada Massoud et 

al. (2020), dalam studi menemukan bahwa 

OCB secara signifikan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Ketika karyawan 

melakukan pekerjaan secara efektif 

nakakaryawan tersebut merasakan mereka 

cocok dengan pekerjaan dan organisasi, 

dengan melibatkan peranmereka dalam 

mensukseskan visi misi organisasi. Oleh 

karena itu dalam Shrestha and Bhattarai 

(2022), dalam organisasi, konteks dan 

peran prediktifnya, kepuasan kerja 

dianggap penting terhadap perilaku anggota 

organisasi.  

Pengaruh langsung PSS terhadap 

OCB melalui kepuasan kerja. Pada hasil 

pengujian diperolah kepuasan kerja tidak 

memediasi hubungan antara PSS terhadap 

OCB yang artinya H7 tidak didukung. 

Dukungan supervisor tidak memengaruhi 

OCB secara langsung maupun tidak 

langsung melalui kepuasan kerja. 

Perilaku atasan terhadap respon 

karyawan adalah berperilaku dengan cara 

yang menguntungkan dan mendukung yang 

dapat disebut OCB. Sebaliknya juga 

karyawan menganggap merek merasa 

kurang didukung oleh atasan, karyawan 

akan menunjukkan perilaku yang rendah 

terhadap organisasi di perusahaan seperti 

melakukan pekerjaan dengan malas 

(Kusuma et al., 2020). 

PENUTUP 

Penelitian menemukan bahwa P-JF 

berpengaruh signifikan terhadap KK, 

namun tidak ditemukan pengaruh PSS 

terhadap KK. Sebagai implikasinya 

organisasi dapat memperkuat P-JF pada 

item yang masih dinilai rendah ketika 

mengambil kebijakan untuk memperkuat 

KK. P-JF, PSS, dan KK tidak berpengaruh 

signifikan pada OCB. Penelitian ke depan 

diharapkan dapat mendalami mengapa 

anteseden yang diajukan tidak berpengaruh 

pada OCB. Penelitian ke depan dapat 

menguji pada dimensi OCB individual, 

organisasi, dan kustomer (Kaur & Kang, 

2021). 
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